





A. Paradigma Penelitian  
Peneitian ini menggunakan constructivisme/constructionis paradigm 
yang menganggap jurnalis/wartawan sebagai penentu arah dalam perspektif 
dan sudut pandang khalayak. Konsep ini diperkenalkan oleh Berger yang 
menganggap bahwa realitas terbentuk dari hasil konstruksi. Dengan 
pemahaman ini maka setiap individu memiliki konstruksi yang berbeda-beda 
dalam memaknai dan menafsirkan sebuah realitas (Eriyanto, 2002). Hal yang 
paling utama dalam paradigma konstruktivisme adalah bagaimana dan dengan 
cara apa suatu realitas peristiwa dikonstruksi dan dibentuk.  
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif bertipe interpretatif, 
karena peneliti ingin mencari dan memahami lebih dalam dan menyeluruh 
mengenai suatu gejala sosial yang disajikan dengan kata-kata(Gunawan, 
2013). Pada penelitian kualitatif interpretatif, peneliti turut andil dalam 
mengterpretasi data dan mencapai pemahaman melalui kata atau gambar.  
Sedangkan metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 
analisis teks media, yaitu analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald 
M.Kosicki yang mengintegrasikan antara konsep psikologis dimana bingkai 
berita dilihat berdasarkan faktor internal dari individu dengan konsep 
sosiologi yang melihat bingkai berita dari eksternal individu yaitu melalui 
lingkungan sosialnya. Dua konsep tersebut dapat kita lihat dari bagaimana  




Dengan metode penelitian analisis framing model ini, peneliti akan 
berusaha menjelaskan makna dari tindakan bingkai berita oleh kedua media 
online yang akan diteliti terhadap pemberitaan tentang kerusuhan di Papua.  
C. Media yang diteliti 
Media yang akan diteliti adalah situs berita dua media online yaitu 
Tribunnews.com & Republika.co.id terhitung mulai tanggal 19 Agustus 
sampai 3 September 2019 yang memberitakan tentang kerusuhan di Papua. 
Berita-berita yang telah dipilih oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
 
No Tanggal Tribunnews.com Republika.co.id 
1. 19/08/ 
2019 
Kronologi Awal Kerusuhan di 
Manokwari hingga Kondisi 
Papua Terkini, Bermula dari 
Malang-Surabaya 
 
Kericuhan Meledak di 




Kerusuhan di Papua Barat 




Sorong dan Fakfak ada 
rencana unjuk rasa 
3. 30/08/ 
2019 
Prabowo Minta Kekuatan 
Politik Bersatu Bantu Jokowi 
Selesaikan Masalah Papua         
 




Berita Populer : Moeldoko 
Sebut Benny Wenda 
Provokator, Aktor Intelektual 
dibalik Kerusuhan di Papua 
 
Istana Tuding Benny 









Periode yang telah ditentukan untuk diteliti yaitu pada tanggal 19 
Agustus hingga 3 September 2019. Peneliti memilih bulan Agustus hingga 
September karena pada bulan itu isu rasisme dan kerusuhan di Papua sedang 
memanas sehingga banyak media online yang berlomba-lomba dalam 
memberitakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kerusuhan yang terjadi 
Papua.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitan ini peneliti memperoleh data yang dibutuhkan dengan 
dua cara, yaitu : 
1. Menetapkan data berupa berita pada media online Tribunnews.com & 
Republika.co.id yang berkaitan dengan kerusuhan Papua. 
2. Dokumentasi, yaitu dengan cara mencari dan menganalisis data-data 
berupa literatur buku, karya ilmiah, majalah, surat kabar, pemberitaan 
melalui tayangan televisi maupun data lain yang berkaitan dengan media 
yang diteliti untuk mendukung kelengkapan data penelitian.  
E. Teknik Analisis Data 
Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik framing Analysis model 
Zhongdang Pan & Gerlad M Kosicki. Dalam melakukan analisis Bingkai 
berita, Pan dan Koscicki membaginya kedalam 4 struktur utama yaitu struktur 
sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan struktur retoris (Eriyanto, 2002). 
Empat struktur framing model Pan dan M.Kosicki dalam melakukan 









1. Struktur Sintaksis 
Pada struktur ini peneliti akan melihat bagaimana pembuat berita  
media online Tribunnews.com dan Republika.co.id menyusun headline, 
lead, latar informasi, kutipan sumber, opini penulis, serta penutup yang 
berkaitan dengan pemberitaan tentang kerusuhan di Papua. Alasan peneliti 
melakukan ini adalah untuk mengetahui cara wartawan memaknai dan 
mengkonstruksi suatu realitas peristiwa serta kemana arah berita tersebut. 
2. Struktur Skrip.  
Pada struktur skrip peneliti akan melihat bagaimana wartawan media 
online Tribunnews.com dan Republika.co.id mengemas sebuah berita 
dengan bentuk 5 W+1 H terkait peristiwa tentang kerusuhan di Papua 
kedalam sebuah berita. Karena semua unsur 5 W+1H tersebut merupakan 
hal yang penting dalam sebuah framing. Alasan peneliti melakukan ini 
adalah untuk mengetahui cara wartawan mengemas berita menjadi sebuah 
cerita yang menarik. 
3. Struktur Tematik.  
Pada Struktur tematik peneliti akan melihat bagaimana wartawan 
media online Tribunnews.com dan Republika.co.id mengungkapkan 
pandangannya terhadap konflik kerusuhan di Papua. Peneliti akan melihat 
bagaimana fakta peristiwa kerusuhan di Papua ditulis. Elemen yang akan 
diteliti ialah paragraf, kalimat, proposisi, dan hubungan antar kalimat yang 
digunakan oleh wartawan yang membentuk teks secara keseluruhan. 
Alasan peneliti melakukan ini adalah untuk mengetahui tema seperti apa 








4. Struktur Retoris.  
Pada struktur retoris peneliti akan melihat bagaimana wartawan media 
online di Tribunnews.com & Republika.co.id menekankan makna tertentu 
ke dalam berita tentang kerusuhan di Papua. Elemen-elemen yang akan 
peneliti teliti adalah pemakaian kata, grafik, idiom, serta gambar/foto yang 
digunakan untuk mendukung tulisan serta memberikan penekanan arti 
tertentu  kepada khalayak. Alasan peneliti melakukan ini adalah untuk 
mengetahui sisi apa yang ditonjolkan oleh wartawan sehingga 
memberikan penekanan yang penting pada bagian-bagian tertentu didalam 
sebuah berita.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
